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Abstract 

This article is written based on research and community service (PPM) activities by University (PT) 

to encourage innovation in rural areas. University is an institution that is tasked with producing 

world-class knowledge, while still having a role to contribute to local problems in Indonesian society, 

including encouraging innovation in rural areas. The case of research and community service chosen 

was the revitalization and development of the Village Market in Majalengka, where local village 

heads, known as Kuwu, built networks to develop the village's resources to respond to economic 

growth in this area triggered by Kertajati International Airport. With a pro-innovation situation 

approach, PPM is designed at the same time to produce design work that is beneficial to society and 

scientific knowledge extraction. With the framework of the Actor-Network Theory (ANT), knowledge 

extraction is carried out by tracing the relationships that occur at each stage of PPM, to find out 

whether there is an expansion of the actor-network at the end of the activity. There are three important 

findings in the investigation of the perpetrator's network. First, there is a local ecosystem, namely the 

Kuwu forum, which can trigger various innovative ideas involving parties outside the village. Second, 

some mediators play a role in bridging the "university world" with the "village world". Third, 

expansion of the innovation network after activities occurs if they have internal factors, namely 

solidity of key innovators in the village, and external factors, namely networks owned by researchers 

that can be used by innovators in the village to develop existing potentials. For a pro-innovation 

situation to occur, a "design thinking" approach needs to be done in designing PPM activities as well 

as part of problem-solving and scientific knowledge production. 
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1. PENDAHULUAN 

Perguruan Tinggi mempunyai peran strategis 

dalam pengembangan inovasi karena kemajuan 

ilmu pengetahuan yang digerakkan oleh 

kegiatan penelitian dan pengembangan 

masyarakat berkorelasi dengan tingkat 

produktivitas dan daya saing masyarakat suatu 

bangsa. Sebagai agen produksi pengetahuan, 

Perguruan Tinggi diharapkan mampu 

menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat 

seluas-luasnya, bahkan berkelas dunia. 

Beberapa Perguruan Tinggi di Indonesia punya 
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potensi untuk menjadi Perguruan Tinggi Kelas 

Dunia (PTKD), dengan ciri-ciri publikasi jurnal 

bereputasi, paten berbasis pengetahuan bernilai 

ekonomi tinggi sebagai pemandu inovasi, dan 

alumni yang piawai memanfaatkan 

pengetahuan baru untuk menciptakan 

kemakmuran dan kesejahteraan berskala 

internasional (Salmi, 2009). Meski demikian, 

keinginan untuk menjadi PTKD tidak 

membuatnya menjadi terisolasi dari 

permasalahan lokal, justru bagaimana 

kontribusi terhadap permasalahan lokal bisa 

diangkat menjadi pengetahuan yang berkelas 

dunia (Dipojono, 2019). 

Salah satu permasalahan lokal adalah 

kebutuhan akan inovasi di perdesaan. Sejak 

diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 

tahun 2014 tentang desa, banyak desa mulai 

berupaya mengembangkan potensi wilayahnya, 

dan mencoba membangun jejaring dengan 

Perguruan Tinggi. Para civitas akademika 

Perguruan Tinggi diharapkan secara 

independen dapat memberikan kontribusi nyata 

menuangkan pemikirannya dalam upaya 

mendorong inovasi di desa dengan tetap 

memperhatikan karakter dan modal sosial yang 

ada (Barki dkk., 2017) (Yuliawati, 2017). 

Gagasan inovasi di desa mensyaratkan 

komunikasi dan interaksi yang baik dengan 

seluruh para pemangku kepentingan (Arumsari 

dkk., 2017) (Febriana dan Setiawan, 2016). 

Aneka inovasi, misalnya inovasi perencanaan 

dan penganggaran pembangunan  atau inovasi 

anggaran dana desa  akan berjalan dengan baik 

apabila terdapat komunikasi yang efektif dari 

kepala desa dan masyarakatnya (Hilman, 2016) 

(Sururi & Mulyasih, 2017) (Annisa & Widhi, 

2018) (Nursetiawan, 2018). 

Artikel ini ditulis sebagai suatu langkah peran 

Perguruan Tinggi dalam mendorong inovasi 

desa, dengan mengambil kasus Pasar Desa di 

Kabupaten Majalengka. Sejak pembangunan 

Bandar Udara Kertajati dan penetapan Segitiga 

Pertumbuhan Ekonomi “Rebana” (Cirebon 

Raya, Patimban, Kertajati), muncul berbagai 

gagasan agar bagaimana investasi infrastruktur 

itu mampu membawa kesejahteraan bagi 

masyarakat setempat (Althaf, 2019) 

(Damayanti, dkk. 2017) (Zulfikar, 2017). 

Beberapa komoditas lokal perdesaan seperti 

pertanian bisa terdampak akibat pertumbuhan 

ekonomi di kawasan ini (Jimika, 2019) 

(Hidayat dan Sutandi, 2014). Melihat potensi 

ini, beberapa kepala desa di Majalengka, yang 

dalam bahasa lokal disebut Kuwu, mencoba 

membangun komunitas agar bagaimana potensi 

desanya bisa berkembang akibat perkembangan 

kawasan Majalengka. Kasus Pasar Desa dipilih, 

karena pasar diakui sebagai rumah ekonomi dan 

rumah budaya bagi masyarakat Indonesia 

(Basri, dkk., 2010) (Ekomadyo dan 

Hidayatsyah, 2012) (Ekomadyo, 2019). Inovasi 

terhadap pasar diharapkan mampu 

menghasilkan aktivitas ekonomi dengan nilai 

budaya dan memberikan dampak sosial. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan situasi 

pro inovasi (Yuliar, 2011). Dengan pendekatan 

ini, maka riset dirancang dengan dua misi 

sekaligus: memberikan kontribusi bagi 

masyarakat setempat dengan wujud desain 

Pasar Desa, dan juga mengekstraksi kerja 

desain menjadi pengetahuan terstruktur yang 

layak dipublikasikan secara akademis. Pelaku 

kunci dari kegiatan ini adalah tim PPM (PPM) 

dari ITB dan beberapa Kuwu di Majalengka 

sebagai mitra dan pengguna hasil PPM. Namun 

demikian, peran para mediator menjadi 

perhatian karena menyangkut terbangunnya 

ekosistem yang mampu menghasilkan aneka 

gagasan inovasi, aneka strategi implementasi, 

dan aneka pengetahuan yang diproduksi dalam 

kegiatan inovasi yang berlangsung. 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

situasi pro-Inovasi (Yuliar, 2011), yang melihat 

inovasi sebagai sebuah proses bagaimana 

jejaring-jejaring para pelaku inovasi bisa 

terbangun lewat aneka kegiatan penelitian, 

pengabdian masyarakat, dan sejenisnya. Model 

ini merupakan penyempurnaan dari model 

Triple Helix (Etzkowitz, 2008), dengan lebih 

rinci melihat aktor-aktor yang terlibat dalam 

suatu kerja inovasi. Dengan pandangan ini, 

jejaring antara peneliti dan non-peneliti ini 

memiliki banyak koneksi, pertemuan antara 

mereka akan menghasilkan ruang pembelajaran 

yang memungkinkan difusi hasil penelitian. 

Interaksi antara peneliti dan non-peneliti 

(pengadopsi hasil penelitian) membentangkan 

ruang pembelajaran secara kolektif. Situasi pro-

inovasi dapat dibedakan dengan: 1) situasi anti-

inovasi, di mana peneliti membangun jejaring 

dengan komunitas peneliti namun terputus 
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dengan jaringan non-peneliti, dan 2) situasi 

kontra-litbang iptek, di mana peneliti lebih 

sibuk dengan jejaring non-peneliti dan terputus 

jejaring pengembangan pengetahuan antara 

sesama peneliti (gambar 1). 

 
Gambar 1. Model Situasi Pro-Inovasi 

Sumber: Yuliar, 2011. 

Konsekuensi pendekatan ini adalah riset 

dirancang sekaligus untuk menghasilkan desain 

pasar rakyat yang bisa dimanfaatkan pengguna 

namun juga mampu menghasilkan pengetahuan 

terstruktur selayaknya proses ilmiah. Lintasan 

dalam proses pengumpulan data ditata mana 

uang akan berorientasi pada hasil desain dan 

mana yang lebih diarahkan untuk ekstraksi 

pengetahuan. Agar punya nilai ilmiah, maka 

perlu ada teori yang digunakan untuk membaca 

data-data yang dikumpulkan selama proses 

merancang. Teori yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah Teori Jejaring Aktor 

(Actor Network Theory/ANT), yang melihat 

suatu fenomena sosial sebagai sekumpulan 

aktor-aktor manusia dan aktor non-manusia 

yang terus bergerak (Latour, 2005) (Yuliar, 

2009). Dengan teori ini, pengetahuan yang akan 

diekstraksi adalah sejauh mana relasi-relasi 

yang terbangun dalam tiap tahap kegiatan PPM. 

Dari sini bisa dirangkum pelaku-pelaku kunci 

apa saja yang berperan penting dalam orkestrasi 

jejaring dalam tiap desain. Pelaku kunci dalam 

kegiatan PPM tentang Pasar Desa di 

Majalengka ini adalah tim peneliti dari ITB dan 

beberapa Kuwu sebagai mitra pengguna riset. 

Namun, relasi-relasi yang terbangun juga 

melibatkan aneka perantara baik aktor manusia 

maupun aktor non-manusia, baik yang berperan 

sebagai mediator (aktor yang punya kehendak 

untuk membentuk jejaring) atau intermediari 

(aktor yang tidak punya kehendak dalam 

pembentukan jejaring). Pada akhir 

pembahasan, dilihat bagaimana rajutan yang 

terjadi antara jejaring pelaku Pasar Desa yang 

ada dengan jejaring dari peneliti. Dilihat juga 

apakah jejaring ini meluas atau tidak, 

berkesinambungan atau terputus, dan jejaring 

inovasi ini meluas, dan faktor-faktor apa saja 

yang mendorong terjadinya perluasan dan 

keberlanjutan jejaring setelah kegiatan 

penelitian ini selesai (gambar 2). 

 
Gambar 2. Kerangka Penelitian  

3. HASIL 

Sesuai dengan pendekatan situasi pro-inovasi, 

maka hasil kegiatan PPM dirancang dalam dua 

bentuk: 1) karya desain, berupa rancangan pasar 

rakyat, yang diberikan ke masyarakat sebagai 

pengguna riset sebagai acuan untuk 

membangun pasar di desanya, dan 2) ekstraksi 

pengetahuan dari proses desain, untuk 

keperluan publikasi ilmiah yang dibagikan ke 

komunitas penelitian dalam kerangka produksi 

pengetahuan secara berkelanjutan. Dengan 

menggunakan pendekatan ANT, maka 

ekstraksi pengetahuan dalam proses desain 

dilakukan dengan melihat relasi-relasi yang 

terjadi dalam tiap tahap desain. 

Dalam kegiatan PPM ini, tahap desain 

dipetakan ke dalam beberapa tahap, untuk 

kemudian dipetakan relasi-relasi yang terjadi. 

Tahap-tahap tersebut adalah: 1) relasi-relasi 

pada inisiasi awal, yaitu pada tahap awal 

gagasan hingga persetujuan proposal PPM, 2) 

relasi-relasi pada pengambilan data tahap 

pertama, yaitu diskusi informal dan survey 

lapangan, 3) relasi-relasi para pengambilan data 

tahap kedua, yaitu wawancara terstruktur, 4) 

relasi-relasi pada tahap proses dan hasil desain 

Pasar Desa, dan relasi-relasi yang berkembang 

pada tahap rekonfirmasi desain untuk dilihat 

mana jejaring inovasi yang meluas, tetap, atau 

menyusut atau setelah adanya kegiatan PPM. 

Bagian ini menjelaskan analisis dan temuan 

penelitian atau proyek, yang orisinal. 

Pembahasan sangat direkomendasikan untuk 

mendiskusikan antara teori, peraturan maupun 

referensi yang digunakan dengan mendialogkan 

hasil penelitian yang diperoleh, sehingga 

mendapatkan temuan baru. 
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3.1 Relasi-relasi dalam Tahap Inisiasi Awal 

Sebelum muncul inisiasi tentang revitalisasi 

dan pengembangan Pasar Desa lewat PPM oleh 

Perguruan Tinggi, telah ada ekosistem inovasi 

untuk pembangunan kawasan perdesaan di 

Majalengka yang bersifat lokal. Beberapa 

kepala desa, disebut sebagai Kuwu, merasa 

perlu membangun jejaring bersama untuk 

merespon perkembangan Majalengka di masa 

depan setelah pembangunan Bandar Udara 

Internasional Kertajati. Forum ini dinamakan 

sebagai Forum Komunikasi Desa Kawasan 

(FKDK). Selain para Kuwu, ada dua mediator 

penting dalam perkembangan FKDK, yaitu 

seorang fasilitator pendamping masyarakat 

bersertifikat nasional yang kemudian memilih 

aktif ke kampung halamannya di Majalengka, 

untuk selanjutnya disebut fasilitator, dan civitas 

Perguruan Tinggi setempat, yaitu Universitas 

Majalengka (Unma). 

Koneksi antara forum Kuwu yang bersifat lokal 

dengan ITB sebagai Perguruan Tinggi nasional 

antara lain didapatkan melalui koneksi dengan 

salah satu alumni ITB yang aktif dalam gerakan 

kemasyarakatan dan punya jejaring luas secara 

nasional. Awalnya, keberadaan alumni ITB ini, 

untuk selanjutnya disebut alumni, diminta 

FKDK untuk mendapatkan akses pengelolaan 

fasilitas di kawasan Bandara Kertajati. Alumni 

ini juga kemudian membangun koneksi dengan 

peneliti untuk sama-sama merespon 

perkembangan di Majalengka lewat sumber 

daya keilmuan yang ada di ITB. Isu Pasar Desa 

menjadi pilihan karena rekam jejak peneliti 

sekaligus jejaring peneliti dengan program 

revitalisasi pasar rakyat di tingkat nasional 

maupun provinsi Jawa Barat. 

 
Gambar 3. Pertemuan perdana peneliti dengan 

Kuwu-Kuwu di Majalengka yang dimediasi oleh 

fasilitator, civitas Unma, dan alumni 

Pasar Desa yang paling awal dipilih untuk 

direvitalisasi adalah Pasar Desa Maja Utara. 

Pasar ini dipilih saat pertemuan FKDK dengan 

peneliti, di mana para Kuwu menceritakan 

produk unggulan desanya masing-masing, dan 

Kuwu Maja Utara mengajukan Pasar Desa yang 

dikelola, yang juga punya keunikan karena 

adanya pasar ternak mingguan di tempat ini. 

Oleh peneliti, usulan ini ditindaklanjuti dengan 

survey ke lokasi pasar, untuk dijadikan bahan 

proposal program pengabdian masyarakat pada 

tingkat nasional (gambar 4 kiri). Pada saat 

visitasi proposal, peneliti didampingi oleh para 

Kuwu beserta aparat, fasilitator, dan civitas 

Unma, sehingga menunjukkan dukungan 

pemangku kepentingan untuk program yang 

diusulkan (gambar 4 kanan). Kekuatan dalam 

merajut pemangku kepentingan disebut sebagai 

salah satu nilai lebih proposal. 

Inisiasi revitalisasi Pasar Desa kemudian 

menarik Kuwu lain untuk ikut berpartisipasi. 

Yang pertama adalah Kuwu Argamukti, sebuah 

desa yang kaya akan pertanian sayur mayur. 

Dalam diskusi antara Kuwu, peneliti, dan 

fasilitator, diinisiasi untuk membuat pasar 

distribusi sayur mayur dari desa Argamukti dan 

desa-desa lain dalam satu kecamatan, dengan 

usulan lokasi pada tanah milik Desa Sukasari 

Kaler yang kebetulan mempunyai akses yang 

lebih baik dari desa-desa lain, dan pasar yang 

diinisiasi ini dinamakan Pasar Argapura 

merujuk pada kecamatan yang menjadi lokasi 

dan cakupan pelayanan pasar (gambar 5 kiri). 

Yang kedua adalah Kuwu dari Desa Pasir Ayu, 

yang mengusulkan Pasar Desa berskala 

kecamatan, yang berlokasi pada desa di 

sebelahnya, yaitu Desa Sangkan Hurip, karena 

pertimbangan aksesibilitas yang lebih baik, dan 

pasar yang diinisiasi ini dinamakan Pasar 

Sangkan Hurip merujuk pada lokasi desa 

tempat pasar tersebut (gambar 5 kanan). Kedua 

Kuwu tersebut mempunyai kepemimpinan 

menonjol, keduanya merupakan koordinator 

untuk masing-masing kecamatan. Hasil diskusi 

antara peneliti, fasilitator, dan para Kuwu 

menjadi bahan untuk pengajuan proposal Riset 

ITB. 

 
Gambar 4. Kunjungan peneliti ke lokasi Pasar 

Desa bersama Kuwu (kiri) dan visitasi proposal di 

lokasi pengabdian masyarakat (kanan) 
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Gambar 5. Diskusi antara peneliti dengan Kuwu 

Argamukti untuk inisiasi Pasar Argapura (kiri) dan 

Kuwu Pasir Ayu untuk inisiasi Pasar Sangkan 

Hurip (kanan) 

Dalam tahap inisiasi awal, terlihat peran 

penting relasi antara peneliti dengan para Kuwu 

dalam terciptanya inisiasi tentang revitalisasi 

dan pengembangan Pasar Desa lewat kegiatan 

PPM. Ada beberapa mediator yang berperan 

dalam terbangunnya jejaring pada tahap awal 

inisiasi, yaitu alumni yang menghubungkan 

antara peneliti dengan fasilitator, fasilitator 

yang merajut aspirasi para Kuwu dan 

memetakannya sesuai dengan konteks proposal 

yang akan diusulkan peneliti, dan civitas Unma 

yang menjembatani diskusi antara para Kuwu 

dengan pihak dari luar Majalengka termasuk 

alumni dan peneliti. Artinya, ada ekosistem 

yang bersifat lokal di Majalengka yang 

mendorong aneka inisiasi gagasan inovasi yang 

melibatkan pihak-pihak luar. 

3.2 Relasi-relasi dalam Tahap Diskusi 

Informal dan Survey Lapangan 

Seperti sudah dijelaskan, konsekuensi situasi 

pro-inovasi dalam kegiatan PPM adalah 

pengumpulan data yang dilakukan dalam dua 

tahap. Tahap pertama adalah pengumpulan data 

untuk keperluan luaran penelitian dalam bentuk 

karya desain. Di sini, pengumpulan data 

digunakan untuk menelusuri permasalahan dan 

merumuskan tujuan desain, yang termasuk 

lingkup dalam kegiatan pemrograman 

arsitektur (Pena, 1977, Palmer, 1981, Duerk, 

1993). 

Pengumpulan data tahap pertama melibatkan 

semua tim peneliti, yaitu peneliti, anggota 

peneliti, dan asisten peneliti, beserta pelaku-

pelaku lokal yaitu fasilitator, para narasumber 

yaitu pelaku-pelaku yang terkait dengan pasar, 

dan para surveyor yaitu beberapa mahasiswa 

Unma. Data dikumpulkan lewat diskusi 

informal dan survey lapangan, yang bertujuan 

mendapatkan gambaran konteks yang menjadi 

dasar penyusunan program arsitektur. Tim 

peneliti berinteraksi dengan tapak, dengan 

dimediasi oleh fasilitator untuk mendapatkan 

aneka informasi yang berguna untuk 

merancang fasilitas Pasar Desa di tapak 

tersebut. Pelibatan surveyor pada pengambilan 

data tahap pertama dimaksudkan agar mereka 

ikut memahami konteks program revitalisasi 

atau pengembangan Pasar Desa, terutama 

ketika surveyor ini akan mengambil data 

melalui wawancara terstruktur pada tahap 

kedua selanjutnya. 

Survey dan diskusi untuk rencana revitalisasi 

Pasar Maja Utara langsung dilakukan bersama 

oleh peneliti, asisten peneliti, fasilitator dan 

Kuwu Maja Utara beserta aparat, yang juga 

didampingi oleh para surveyor (gambar 6). 

Data diambil melalui observasi lingkungan 

fisik pasar dan para pengguna pasar, pedagang 

dan pembeli, baik pada pasar harian atau pasar 

ternak. Peneliti berperan untuk mengarahkan 

tujuan rencana revitalisasi pasar. Asisten 

peneliti, yang juga berprofesi sebagai arsitek, 

banyak memberikan gagasan tentang aspek 

arsitektural yang bisa dikembangkan untuk 

revitalisasi. Kuwu dan aparat desa berperan 

memberikan informasi tentang kondisi pasar, 

memediasi antara tim peneliti dengan pedagang 

dan pembeli pasar, serta membuka 

kemungkinan sinergi kegiatan pengabdian 

masyarakat oleh peneliti dengan program 

pembangunan desa. Fasilitator berperan untuk 

memberikan informasi konteks yang lebih luas 

di Majalengka, yang relevan dengan keperluan 

pengabdian kepada masyarakat. Surveyor, 

karena mempunyai latar belakang mahasiswa 

peternakan, selain belajar tentang konteks 

pengabdian masyarakat, juga memberikan 

pengetahuan tentang hewan ternak di pasar 

kepada tim peneliti. 

 
Gambar 6. Survey dan diskusi pada pengambilan 

data di Pasar Maja Utara 

Sedangkan pengambilan data tahap pertama 

untuk Pasar Argapura dan Pasar Sangkan Hurip 

langsung pada saat survey tapak di lapangan 

(gambar 7). Untuk keperluan program 

arsitektur, informasi dari para Kuwu pada tahap 
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proposal sudah memadai. Pada tahap ini, untuk 

Pasar Argapura dan Pasar Sangkan Hurip, 

fasilitator berperan penting, karena menjadi 

mediator antara gagasan para Kuwu dengan 

kegiatan penelitian, yaitu memastikan lokasi 

pasar yang akan dibangun, konteks 

permasalahan yang terkait, dan relasi-relasi 

yang dipunyai oleh para Kuwu dan pelaku 

kunci lain yang terlibat. Surveyor juga 

dilibatkan dalam survey lapangan pada lokasi 

pasar, dengan maksud supaya punya gambaran 

saat harus melakukan wawancara selanjutnya. 

 
Gambar 7. Survey tapak untuk Pasar Argapura 

(kiri) dan Pasar Sangkan Hurip (kanan) 

Pada tahap ini, pelaku yang berperan penting 

adalah tim peneliti dan tapak tempat pasar yang 

digagas akan direvitalisasi atau dikembangkan. 

Lewat tapak, tim peneliti bisa mengetahui 

secara langsung konteks permasalahan, apa saja 

elemen fisik dan siapa saja orang-orang yang 

sudah atau akan terlibat dan berperan dalam 

“menghidupkan” tapak tersebut. Survey 

langsung untuk berdialog dalam tapak dalam 

tradisi arsitektur dipengaruhi oleh pendekatan 

Fenomenologi, biarkan tapak bicara dan 

didengar oleh arsitek, untuk mendapatkan 

kecerdasan lokal (Genius Loci) dari tempat 

tersebut (Sharr, 2007, Norberg-Schulz, 1991). 

Dalam kehidupan pasar pada umumnya, Genius 

Loci ini berperan penting dalam hadirnya “ruh” 

yang menjadikan pasar rakyat hidup oleh 

aktivitas ekonomi dan budaya (Ekomadyo, dkk, 

2012, Ekomadyo, 2012). 

Selain itu, ada mediator yang berperan dalam 

relasi antara peneliti dan tapak pasar, yaitu 

fasilitator dan surveyor. Fasilitator berperan 

untuk menghubungkan antara kegiatan PPM 

dengan aspirasi para Kuwu dan pelaku kunci 

lain. Surveyor berperan untuk mengenali 

konteks permasalahan, untuk selanjutnya 

ditugaskan melakukan wawancara terstruktur 

kepada para Kuwu dan pelaku kunci lain. 

Secara singkat, fasilitator berperan untuk 

mengaitkan data-data yang didapatkan pada 

tahap ini dengan tahap sebelumnya, sementara 

surveyor berperan untuk mengaitkannya 

dengan data-data yang perlu ditambahkan pada 

tahap selanjutnya. 

3.3 Relasi-relasi pada Tahap Wawancara 

Terstruktur 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 

konsekuensi pendekatan pro-inovasi dalam 

PPM adalah dirancangnya kegiatan ini 

sekaligus dengan dua luaran: hasil desain yang 

bisa dimanfaatkan oleh pengguna dan publikasi 

ilmiah untuk membangun jejaring dengan 

peneliti lainnya. Konsekuensi ini terlihat pada 

tahap pengumpulan data pada kegiatan PPM, di 

mana tahap pertama lebih bertujuan untuk 

desain, dan tahap kedua lebih sebagai 

konsekuensi ilmiah dalam produksi 

pengetahuan. Pada tahap kedua, data 

dikumpulkan dengan metode yang dipilih 

adalah wawancara terstruktur. Dengan 

kerangka Teori Jejaring Aktor, wawancara 

digunakan untuk menelusuri aktor-aktor yang 

menjadi kalkulasi para pelaku kunci dalam 

mengembankan inisaisi revitalisasi atau 

pengembangan Pasar Desa. Kerangka 

wawancara dibuat peneliti, dengan 

menerjemahkan kerangka teoretis dengan 

konteks penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Pelaku kunci yang diwawancarai 

dipetakan berdasarkan diskusi dengan 

fasilitator. Kerangka wawancara dijadikan para 

surveyor untuk mengambil data dari para 

pelaku kunci yang dipetakan (gambar 8). 

 
Gambar 8. Wawancara surveyor dengan pelaku 

kunci inisiasi revitalisasi dan pengembangan Pasar 

Maja Utara, Pasar Argapura, dan Pasar Sangkan 

Hurip 

Untuk Pasar Maja Utara, pelaku kunci adalah 

Kuwu itu sendiri. Dari wawancara terstruktur, 

terpetakan bahwa permasalahan pasar muncul 

dari Kuwu sebelumnya yang kurang transparan 

dalam pengaturan kepemilikan kios. Hal ini 

memberikan dampak bahwa kurang dekatnya 

relasi antara pedagang pasar dengan aparat 

desa, karena masih ada kecurigaan. Namun 

demikian, di desa ini Kuwu punya banyak 

kerabat yang punya silsilah dengan Kuwu-

Kuwu yang pernah memimpin desa ini di masa 
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lampau. Hal ini merupakan bentuk modal 

simbolik yang bisa mempengaruhi pelaku-

pelaku lain (Bourdieu, 2018) (Dovey, 2005). 

Dengan modal simbolik ini, ditambah dengan 

inisiasi revitalisasi Pasar Desa yang dibantu 

oleh peneliti, Kuwu bermaksud menata kembali 

ruang-ruang dagang di pasar tersebut. Bahkan 

kemudian tercetus gagasan untuk melakukan 

revitalisasi pasar dengan pihak ketiga lewat 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sesuai 

kewenangannya sebagai Kuwu. 

Pada pasar Argapura, terdapat empat pelaku 

utama yang berperan dalam inisiasi pasar 

distribusi yang dikelola desa-desa dalam satu 

kecamatan ini. Pertama adalah Kuwu 

Argamukti, yang menjadi koordinator Kuwu 

pada Kecamatan Argapura, yang selain 

berkarakter wirausaha juga memimpin desa 

yang termasuk “kaya” sebagai pemasok hasil 

pertanian. Kedua, Camat Argapura, merupakan 

camat karier yang punya rekam jejak 

kepemimpinan yang baik, dan berperan sebagai 

simbol pemersatu para Kuwu di kecamatan 

yang ia pimpin. Ketiga, Sekretaris Camat, 

masih berusia muda dan sebelumnya menjadi 

pegawai di Dinas Perdagangan, berperan 

sebagai agen pemerintah yang mendorong para 

Kuwu untuk mengembangkan kewirausahaan 

sekaligus menjadi mediator dengan pemerintah 

Kabupaten Majalengka. Keempat, Kuwu 

Sukasari Kaler, yang akan menjadi “tuan 

rumah” pasar Argapura, karena lokasi desa 

yang lebih dekat dengan jalan raya utama dan 

juga dekat dengan kantor kecamatan. Meskipun 

karakter wirausahanya tidak sekuat Kuwu 

Argamukti, namu Kuwu Sukasari Kaler dikenal 

punya kepemimpinan yang mengakar dan 

mempunyai penerimaan tinggi pada masyarakat 

setempat. Soliditas antara aparat dan Kuwu-

Kuwu di kecamatan Argapura dipicu oleh 

kesadaran adanya kekuatan ekonomi utama 

yang dipunyai kawasan ini, yaitu sebagai 

daerah penghasil sayur-sayuran dengan skala 

nasional, dan adanya kawasan wisata unggulan 

terutama Terasering Panyaweuyan. Program 

Gubernur Jawa Barat untuk membangun wisata 

di Kabupaten Majalengka khususnya 

Terasering Panyaweuyan menjadi pemicu 

bergeraknya para pelaku kunci untuk 

mengembangkan kawasan ini. Merespon 

potensi dan peluang ini, semua Kuwu di 

wilayah kecamatan Argapura, di dalam 

koordinasi aparat kecamatan, bersepakat 

membentuk BUMDes bersama. 

Untuk Pasar Sangkan Hurip, terpetakan ada 4 

pelaku kunci yang diperkirakan akan 

berpengaruh dalam tindak lanjut gagasan 

pengembangan Pasar Desa. Mereka Kuwu Pasir 

Ayu, sebagai Koordinator Kuwu dalam 

kecamatan, Kuwu Sangkar Hurip yang sudah 

bersedia menyediakan tanah desa untuk 

dibangun pasar, Kuwu Sindang, yang 

memimpin desa di pusat Kecamatan Sindang, 

dan Camat Sindang, sebagai aparat pemerintah 

kabupaten yang memimpin kecamatan. Namun 

dalam wawancara para pelaku, terpetakan 

bahwa ternyata para pelaku kunci tersebut 

belum sepenuhnya satu suara untuk 

membangun Pasar Desa di wilayah ini. Inisiasi 

Pasar Desa oleh Kuwu Pasir Ayu ternyata 

hanya didukung oleh Kuwu Sangkan Hurip, 

namun belum didukung oleh Kuwu-Kuwu lain 

terutama Kuwu Sindang. Di desa Sindang, saat 

ini sudah ada embrio pasar berupa sekumpulan 

kios, dan Kuwu Sindang memilih 

mempertahankan fasilitas ini daripada 

mengembangkannya menjadi Pasar Desa, 

apalagi jika berlokasi di desa lain. Karena 

masih ada perbedaan pendapat di antara para 

Kuwu, maka camat pun lebih memilih bersikap 

netral. 

Dalam tahap wawancara terstruktur, yang 

berperan penting adalah kerangka survey, 

surveyor, dan para pelaku kunci yang 

diwawancarai, serta transkrip wawancara. 

Dalam pembuatan kerangka survey, peneliti 

berperan dalam menentukan substansi 

wawancara, sementara fasilitator berperan 

dalam menentukan siapa-siapa saja yang 

diwawancara. Dalam perspektif kolektif aktor 

manusia dan non-manusia (Latour, 1999), 

kerangka penelitian ini menjadi delegasi bagi 

peneliti dan fasilitator kepada para surveyor 

dalam membangun koneksi tentang para pelaku 

kunci beserta relasi-relasinya untuk inisiasi 

Pasar Desa. Pendelegasian merupakan tahap 

terakhir setelah tahap interferensi, komposisi, 

dan penyatuan ruang dan waktu dalam kolektif 

manusia dan non-manusia. Selain kerangka 

wawancara, ada objek teknis lain yang berperan 

adalah transkrip wawancara, yang menjadi 

delegasi surveyor untuk melaporkan hasil 

wawancaranya kepada peneliti. Berbeda 

dengan data yang terkumpul pada tahap 
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pertama yang lebih berorientasi pada 

pemecahan masalah lewat desain, data yang 

terkumpul pada tahap kedua lebih bersifat 

untuk mendapatkan pengetahuan secara 

terstruktur selayaknya kegiatan penelitian 

ilmiah. Karena basis teori yang digunakan 

adalah ANT, maka transkrip wawancara berisi 

data-data yang mengungkap relasi-relasi yang 

ada pada pelaku kunci dalam inisiasi revitalisasi 

dan pengembangan Pasar Desa. 

Meski awalnya ditujukan untuk kepentingan 

publikasi ilmiah, temuan pada tahap wawancara 

terstruktur ternyata mengungkap jejaring para 

pelaku kunci yang tidak terlihat pada tahap-

tahap sebelumnya. Bagi peneliti, temuan ini 

menjadi penting sebagai masukan untuk 

mengembangkan strategi implementasi beserta 

para pelaku kunci nanti. Pendekatan ANT, yang 

melihat bahwa sosial sebagai sesuatu yang terus 

bergerak (Latour, 2005) membantu peneliti 

untuk membaca lintasan-lintasan (trajectories) 

dalam jejaring yang ada agar dapat 

memperkirakan dan mengantisipasi perubahan-

perubahan yang terjadi dengan melacak 

lintasan-lintasan tersebut. 

3.4 Relasi-relasi pada Tahap Proses dan 

Hasil Desain 

Tahap ini sebenarnya merupakan tahap desain 

arsitektur secara konvensional. Secara umum, 

kegiatan perancangan dilakukan dalam 4 tahap: 

1) pemrograman arsitektur, yaitu 

menerjemahkan informasi yang didapatkan 

dalam tahap diskusi informal dan survey 

lapangan ke dalam program arsitektur, 2) 

desain skematik, yaitu mengembangkan aneka 

alternatif gagasan desain secara bebas dan 

kreatif, 3) konsultasi desain, yaitu 

mengkomunikasikan hasil desain kepada para 

pemangku kepentingan untuk disempurnakan 

dan, dan 4) hasil desain yang dipresentasikan 

secara grafis. Namun sebagai konsekuensi dari 

situasi pro-inovasi, proses dan hasil desain 

bukan sekadar ditujukan untuk menyelesaikan 

permasalahan, tetapi sarana untuk 

memproduksi pengetahuan secara terstruktur. 

Desain di sini dilihat sebagai upaya pemecahan 

masalah sekaligus sebagai proses belajar, dan 

ini menjadi bagian dari upaya membangun 

desain sebagai disiplin berbasis pengetahuan 

dari tradisi berbuat untuk mendapatkan 

kecocokan antara gagasan dan praktik (Archer, 

1979) (Cross, 1982)  (Dilnot, 1982) (Dorst, 

2003) (Saliya, 2003) (Ekomadyo, 2013). 

Khusus untuk kegiatan penelitian ini, ekstraksi 

pengetahuan dilakukan dengan kerangka Teori 

Jejaring Aktor/ ANT. Dengan teori ini, maka 

proses desain akan dilihat relasi-relasi yang 

terjadi antara aktor manusia dan aktor non 

manusia (Ekomadyo & Yuliar, 2015). 

Tahap pemrograman adalah tahap untuk 

merumuskan masalah yang direspon dalam 

desain berdasarkan data-data yang diperoleh 

saat survey dan diskusi dengan para pelaku 

kunci. Pada tahap ini ada 3 aktor yang berperan 

penting, yaitu peneliti, yang berperan dalam 

membaca dan menginterpretasi aneka aspirasi 

untuk mengarahkan hasil akhir desain, anggota 

peneliti, yang berperan dalam mengelaborasi 

aspek konstruksi dan materialitas dalam desain 

fasilitas pasar, dan asisten peneliti, seorang 

arsitek profesional yang berperan 

menerjemahkan semua gagasan dalam hasil 

desain. Pada tahap ini, beberapa preseden 

desain dan material digunakan untuk 

menentukan pendekatan desain dan fasilitas 

yang akan disediakan. Dalam beberapa diskusi, 

muncul gagasan untuk membuat ruang-ruang 

komunal dalam pasar, dengan preseden adalah 

Bale Pasar yang pada beberapa Pasar Desa di 

Bali, yang untuk pasar di Majalengka 

ditransformasikan sebagai Saung Pasar. 

Identitas lokal dicapai dengan eksplorasi 

materialitas genting dan batu bata, merujuk 

pada karakter industri genting yang ada di 

daerah Majalengka. Untuk pasar yang baru, 

fasilitas yang akan disediakan adalah los-los 

berjajar yang terbuka, merujuk pada beberapa 

Pasar Desa di Jawa Tengah (gambar 9 dan 10). 

 
Gambar 9. Materialitas lokal, genting dan batu 

bata, yang diangkat sebagai karakter desain Pasar 

Desa 

 
Gambar 10. Beberapa preseden pasar yang 

menjadi rujukan desain Pasar Desa 
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Tahap desain skematik merupakan kegiatan 

internal tim peneliti untuk mengembangkan 

aneka gagasan desain yang cocok untuk 

menjawab permasalahan desain yang telah 

dirumuskan dalam tahap pemrograman. Selain 

tim peneliti, beberapa mahasiswa arsitektur 

dilibatkan, selain untuk membantu asisten 

peneliti, juga sebagai bagian dari proses 

pembelajaran akademis. Selain aktor-aktor 

manusia, aneka media gambar menjadi aktor 

non-manusia yang berperan penting dalam 

interaksi antar pelaku manusia. Proses 

berkembangnya gagasan bisa dilacak dari 

produk-produk gambar yang dihasilkan 

(gambar 11). 

 
Gambar 11. Suasana diskusi internal tim peneliti 

dan beberapa artefak gambar yang dihasilkan 

dalam proses desain 

Untuk mendapatkan penerimaan dari pengguna 

desain, perlu ada konsultasi desain dengan para 

pemangku kepentingan. Pada tahap ini, pelaku 

kunci adalah peneliti dan asisten peneliti, yang 

dengan pengalaman praktisnya menyampaikan 

hasil dari proses desain untuk mendapatkan 

masukan. Upaya konsultasi dilakukan dengan 

cara informal, menyesuaikan suasana 

pemangku kepentingan Pasar Desa (gambar 

12). 

 
Gambar 12. Suasana konsultasi desain Pasar Maja 

Utara (kiri), Pasar Argapura (tengah), dan Pasar 

Sangkan Hurip (kanan) 

Hasil desain berupa rancangan Pasar Desa 

(gambar 11). Untuk Pasar Maja Utara, 

dihasilkan rancangan Saung Pasar, agar 

komunitas pasar bisa berkumpul dan berembug 

bersama untuk upaya perbaikan atau revitalisasi 

pasar yang ada. Untuk Pasar Argapura dan 

Pasar Sangkan Hurip, dihasilkan rancangan 

bangunan pasar yang baru pada tapak pasar 

yang diusulkan. Konsep utamanya adalah 

merancang pasar berupa bangunan dengan los-

los yang tipikal, dengan tengaran berupa saung 

pasar yang merefleksikan karakter materialitas 

lokal Majalengka. 

 
Gambar 13. Hasil desain Pasar Maja Utara, Pasar 

Argapura, dan Pasar Sangkan Hurip 

Dalam tahap proses dan hasil desain, perspektif 

ANT memberikan gambaran bagaimana 

kolektivitas hadir dalam proses desain. ANT 

memberikan istilah kolektif untuk 

menunjukkan bahwa suatu fenomena sosial 

dilihat bagaimana aktor manusia dan aktor 

manusia mengumpul dan terkumpul (to collect 

and to be collected) lewat momentum-

momentum tertentu, dan relasi-relasi ini terus 

bergerak, namun bisa dibingkai pada beberapa 

momentum tertentu untuk dibaca dan diurai 

relasi-relasi yang muncul (Latour, 1999). 

Pendekatan kolektif ini bisa menyempurnakan 

pendekatan konvensional untuk desain 

partisipatif (Andersen et al., 2015) (Storni, et al, 

2015) (Storni, 2015) (Rice, 2018), karena pada 

hakikatnya setiap proses desain adalah 

partisipatif, tergantung siapa saja, pada 

momentum apa, dan sejauh mana partisipasi 

tersebut dilakukan. Melalui pendekatan 

kolektif, perancang – dalam kegiatan dilakukan 

tim peneliti- tidak harus berhadapan langsung 

dengan pengguna hasil desain -karena bisa jadi 

pengguna belum mengerti tentang tujuan 

desain- namun bisa dimediasi oleh para pelaku 

kunci –dalam hal ini para Kuwu- yang lebih 

bisa menyampaikan gagasan desain sesuai 

dengan bahasa sehari-hari pengguna desain 

yaitu pelaku pasar dan masyarakat desa. Dalam 

proses desain, gambar-gambar desain 

merupakan aktor non manusia yang berperan 

penting sebagai mediator dalam penyampaian 

gagasan dan aspirasi antara pelaku yang 

terlibat. Perhatian ANT pada proses desain 

adalah melihat relasi-relasi yang terjadi antara 

aktor manusia dan aktor non-manusia. 
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3.5 Relasi-relasi pada Tahap Rekonfirmasi 

Hasil Desain 

Tahap rekonfirmasi hasil desain dilakukan 

dengan mempresentasikan hasil desain kepada 

para pelaku kunci revitalisasi dan 

pengembangan Pasar Desa. Presentasi 

dilakukan oleh peneliti dengan suasana 

informal, menyesuaikan dengan suasana 

masyarakat desa (gambar 13). Tujuan utama 

rekonfirmasi hasil desain adalah menyusun 

strategi implementasi desain, terutama oleh 

para Kuwu dan pelaku kunci lainnya, setelah 

hasil desain diserahkan oleh tim peneliti. 

Namun selain itu, untuk keperluan produksi 

pengetahuan, proses rekonfirmasi hasil desain 

juga dilakukan untuk membaca hasil 

pembelajaran yang terjadi dalam proses desain 

dengan mengidentifikasi penambahan 

pengetahuan yang terjadi pada pelaku-pelaku 

yang terlibat. Dengan perspektif ANT, 

penambahan pengetahuan ini ditandai dengan 

perluasan jejaring, terutama jejaring untuk 

aneka aktivitas inovasi, yang akan terjadi 

setelah proses PPM selesai. 

 
Gambar 14. Suasana rekonfirmasi desain untuk 

Pasar Maja Utara, Pasar Argapura, dan Pasar 

Sangkan Hurip 

Untuk Pasar Maja Utara, ada beberapa strategi 

implementasi untuk menindaklanjuti hasil 

desain. Pertama, sharing pembiayaan 

pembangunan Saung Pasar antara kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dari tim peneliti 

dengan dana desa di bawah kewenangan Kuwu. 

Kedua, melihat dukungan tim peneliti untuk 

revitalisasi Pasar Desa, Kuwu Maja Utara 

memutuskan untuk mengembangkan inisiasi ini 

dengan skema kemitraan dengan swasta. Kedua 

strategi implementasi ini menunjukkan inisiasi 

revitalisasi Pasar Desa Maja utara 

menunjukkan perluasan jejaring inovasi. Hasil 

desain mendorong Kuwu untuk 

mengembangkan aneka kegiatan yang bercorak 

kewirausahaan, dan kalau ini berlangsung maka 

peneliti bisa melanjutkan pendampingan agar 

inisiatif dan desain bisa dilaksanakan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Untuk pasar Argapura, rekonfirmasi desain 

melibatkan pelaku-pelaku lain selain inisiator 

awal yaitu Kuwu Argamukti. Gagasan untuk 

membentuk BUMDes Bersama se-Kecamatan 

Argapura mendorong inisiasi Pasar Argamukti 

sebagai pasar distribusi sebagai salah satu unit 

usaha yang akan diunggulkan. Dalam skema 

bisnis BUMDes bersama ini, keberadaan Pasar 

Argapura akan digabungkan dengan sarana dan 

prasarana wisata di kawasan ini. Hal ini 

menunjukkan terjadinya perluasan jejaring 

inovasi, yang awalnya hanya melibatkan satu 

Kuwu namun di akhir bisa menghela beberapa 

pelaku kunci lain: Kuwu lain, aparat 

kecamatan, dan direksi BUMDes Bersama. 

Desain pasar menjadi bagian dalam upaya 

pengembangan kewirausahaan di tingkat 

kecamatan. 

Untuk Pasar Sangkan Hurip, dalam 

rekonfirmasi desain ternyata para Kuwu 

memilih untuk menunda dulu implementasi 

inisiasi gagasan Pasar Desa. Inisiator, yaitu 

Kuwu Pasir Ayu, lebih memilih untuk 

melakukan konsolidasi internal, terutama 

mengatasi perbedaan pendapat dengan Kuwu-

Kuwu lain. Hal ini membutuhkan proses yang 

panjang karena terkait dengan relasi-relasi 

politik lokal di antara para Kuwu. Namun 

demikian, jejaring inovasi antara inisiator, yaitu 

Kuwu Pasir Ayu, dengan peneliti tetap 

dipertahankan, namun dengan kegiatan 

penelitian lain selain Pasar Desa. Jejaring 

inovasi pada penelitian Pasar Desa Sangkan 

Hurip ternyata tidak meluas setelah penelitian 

selesai. Ada faktor-faktor internal di desa yang 

harus diselesaikan dan tidak memerlukan 

kehadiran peneliti. 

Dari tiga kasus di atas, terlihat ada jejaring yang 

meluas dan yang tidak meluas setelah kegiatan 

PPM selesai. Jejaring yang meluas terjadi pada 

Pasar Maja Utara dan Pasar Argapura: hasil 

desain akan ditindaklanjuti oleh pelaku kunci 

lokal dengan semangat kewirausahaan. 

Keterlibatan peneliti akan memegang peran 

penting bagi pelaku lokal terutama dalam 

mengembangan jejaring kewirausahaan yang 

akan dibangun. Sedangkan jejaring yang tidak 

meluas terjadi pada Pasar Sangkan Hurip. 

Pilihan untuk menyelesaikan permasalahan 

internal sebagai tindak lanjut tidak memerlukan 

peran peneliti. 
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Dari rangkuman perluasan jejaring inovasi di 

atas, ada dua hal yang mendorong perluasan 

jejaring inovasi pasca kegiatan PPM selesai. 

Pertama, soliditas pelaku lokal. Soliditas pada 

pasar Maja Utara ditentukan oleh 

kepemimpinan dari Kuwu setempat sebagai 

pemilik otoritas pengelolaan pasar. Sedangkan 

soliditas pasar Argapura ditentukan oleh visi 

bersama untuk pengembangan kawasan 

merespon potensi dan peluang yang dimiliki 

desa-desa di kecamatan ini. 

Faktor kedua adalah jejaring yang dimiliki 

peneliti. Ketika para pelaku lokal akan 

menindaklanjuti hasil desain dengan semangat 

kewirausahaan, maka peneliti akan bisa 

berperan sebagai mediator terutama untuk 

memperluas jejaring lokal dengan jejaring pada 

tingkat provinsi maupun nasional. Rekam jejak 

peneliti dalam program revitalisasi pasar rakyat 

diharapkan mampu membangun sinergi antara 

inisiatif lokal pada tingkat desa dengan program 

nasional maupun provinsi Jawa Barat. Artinya 

perluasan jejaring inovasi bukan saja 

ditentukan oleh pengetahuan, namun juga 

jejaring yang dimiliki oleh peneliti. Dengan 

perspektif ANT, pengetahuan yang dimiliki 

peneliti adalah bagian dari jejaring, dan jejaring 

ini lebih memberikan dampak munculnya 

inovasi-inovasi dalam tingkat lokal pada kasus 

yang diteliti. 

4. PEMBAHASAN 

Dari pemetaan relasi-relasi antarpelaku dalam 

tiap tahap kegiatan PPM ini, ada beberapa hal 

penting yang menjadi temuan. Pertama, adanya 

ekosistem lokal untuk inovasi dalam 

pembangunan desa, yang mendorong 

tumbuhnya aneka gagasan inovasi, yang 

kemudian mendorong bertemunya peneliti 

dalam lingkup non-lokal (nasional/ 

internasional) dengan pelaku-pelaku lokal. 

Untuk kasus PPM Pasar Desa di Majalengka, 

ekosistem ini dibentuk oleh beberapa Kuwu 

yang mempunyai visi kuat dan berpikiran 

progresif, yang terajut untuk membangun 

hubungan saling menguntungkan antar sesama 

mereka, yang didukung oleh keberadaan 

fasilitator bersertifikat nasional dan civitas 

universitas setempat. Forum ini yang banyak 

memicu aneka gagasan inovasi di desa, dan 

salah satunya bisa terhubung dengan program 

PPM dari peneliti. 

Kedua, konsekuensi dari pendekatan situasi 

pro-inovasi menjadikan kegiatan PPM ini 

mempunyai dua misi: membantu penyelesaian 

permasalahan lokal yang dihadapi mitra PPM, 

dan kegiatan produksi pengetahuan secara 

ilmiah. Konsekuensi ini tercermin dalam aneka 

tahap penelitian, yang beberapa diantaranya 

dilaksanakan dengan dua tujuan, yaitu 

mengumpulkan informasi untuk keperluan 

desain pasar dan strategi implementasinya, dan 

mengumpulkan data secara ilmiah dengan 

kerangka teori yang digunakan. Dalam 

pelaksanaannya, keduanya berjalan secara 

simultan dan saling mempengaruhi. 

Ketiga, konsekuensi penggunaan teori jejaring 

aktor adalah pelaksanaan desain secara kolektif. 

Desain kolektif merupakan penyempurnaan 

dari desain partisipatif, karena pada hakikatnya 

setiap proses desain adalah partisipatif tergantu 

siapa, kapan, dan bagaimana cara partisipasi 

dari pelaku-pelaku yang terlibat. Dengan 

pendekatan ANT, maka pelaku-pelaku yang 

terlibat bisa dipilih, dalam bahasa ANT-nya 

disebut dibingkai (to be framed), siapa yang 

terlibat dan kapan, dengan kerangka tujuan dari 

desain. 

Keempat, dari tiga kasus Pasar Desa yang 

diteliti, ternyata ada yang menunjukkan 

perluasan jejaring inovasi dan ada yang tidak. 

Jejaring yang meluas terjadi pada PPM di di 

Pasar Maja Utara dan Pasar Argapura, yang 

tidak meluas terjadi pada Pasar Sangkan Hurip. 

Ada dua faktor yang mendorong perluasan 

jejaring: faktor internal yaitu soliditas pelaku 

lokal dan faktor eksternal yaitu jejaring peneliti.  

Dari tersebut, ada tiga hal hal yang bisa 

digeneralisasi untuk membaca peran penelitian/ 

pengabdian masyarakat Perguruan Tinggi 

untuk mendorong inovasi desa. Pertama adalah 

ekosistem inovasi eksisting yang sudah 

terbangun di perdesaan, yang mampu 

menciptakan aneka interaksi dengan pihak luar, 

termasuk Perguruan Tinggi, untuk memicu 

gagasan pengembangan dan inovasi. Kedua, 

keberadaan mediator lokal, yang mampu 

menjembatani “dunia desa” dan “dunia 

universitas”. Dalam kasus ini, peran mediator 

ini dilakukan oleh fasilitator nasional yang 

tinggal di daerah dan universitas lokal yang 

mempunyai sumber daya akademis yang masih 

menjadi bagian dari “dunia desa”. Ketiga, 
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jejaring yang dimiliki peneliti dari Perguruan 

Tinggi. Artinya, dampak terhadap 

berkembangnya inovasi di perdesaan tidak 

melulu digerakkan oleh pengetahuan yang 

dimiliki oleh peneliti, tetapi juga bagaimana 

pengetahuan itu menjadi bagian dari jejaring 

Perguruan Tinggi, sehingga para pelaku inovasi 

di desa bisa memanfaatkan jejaring tersebut 

untuk pengembangan inovasi desa. Dalam 

perspektif pro-inovasi, kehadiran Perguruan 

Tinggi bukan sekadar sebagai agen yang 

memberikan pengetahuan, tetapi bagaimana 

pengetahuan ini menjadi jejaring yang 

dimanfaatkan masyarakat desa untuk 

berkembang, sehingga kegiatan inovasi di 

perdesaan tetap berlanjut meski kegiatan PPM 

telah selesai. 

5. KESIMPULAN 

Dengan mengambil kasus PPM pada beberapa 

Pasar Desa di Majalengka, ada beberapa 

temuan penting bagaimana situasi pro-inovasi 

bisa terjadi. Pertama, adanya ekosistem inovasi 

lokal, yaitu adanya forum para Kuwu yang 

bersama-sama ingin membangun wilayahnya, 

yang memicu aneka gagasan inovasi yang 

berpotensi melibatkan pihak luar desa termasuk 

peneliti dari universitas. Kedua, adanya 

mediator yang berperan dalam menjembatani 

“dunia universitas” dengan “dunia desa”, dalam 

kasus ini peran ini dilakukan oleh fasilitator 

setempat yang bersertifikat nasional dan civitas 

universitas setempat yang terlibat dalam forum-

forum Kuwu. Ketiga, perluasan jejaring inovasi 

setelah kegiatan PPM terjadi jika ada faktor 

internal, yaitu soliditas pelaku kunci inovasi di 

desa, dan faktor eksternal, yaitu jejaring yang 

dimiliki peneliti yang bisa dimanfaatkan pelaku 

inovasi di desa untuk mengembangkan potensi 

yang ada. Temuan ketiga ini menjadi penting, 

karena ternyata bukan sekadar pengetahuan 

dari peneliti yang berperan penting untuk 

keberlanjutan inovasi di perdesaan, tetapi lebih 

pada jejaring Perguruan Tinggi, di mana 

pengetahuan merupakan bagian dari jejaring 

tersebut. 

Dengan pendekatan pro-inovasi, maka kegiatan 

PPM di perdesaan perlu dirancang sebagai 

bagian dari penyelesaian masalah sekaligus 

produksi pengetahuan secara ilmiah. Di sini, 

kemampuan berpikir design (design thinking) 

menjadi penting, terutama kemampuan dalam 

membingkai (framing) cara dan nilai-nilai 

dalam suatu tindakan dalam satu pemikiran 

sekaligus (Dorst, 2011). Untuk kasus PPM di 

Majalengka, ketercapaian situasi pro-inovasi 

dirancang melalui tahap pengumpulan data 

yang mempunyai dua misi: menggali 

permasalahan untuk dicari penyelesaiannya dan 

mengumpulkan informasi secara terstruktur 

secara ilmiah. Biasanya, kegiatan Perguruan 

Tinggi di desa lebih berorientasi pada hal-hal 

yang bersifat aplikatif karena bisa 

dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. 

Namun dengan pendekatan situasi pro-inovasi, 

kegiatan riset ilmiah berbasis teori tertentu 

perlu dirancang sebagai bagian upaya 

pemecahan masalah tersebut, agar pengetahuan 

yang didapatkan dalam upaya tersebut dapat 

diekstraksi dan dipublikasikan dalam forum-

forum ilmiah. 

Secara lebih luas, pendekatan pro-inovasi untuk 

pengembangan dan keberlanjutan inovasi di 

perdesaan memanggil kembali peran Perguruan 

Tinggi sebagai agen perubahan (agent of 

change) terhadap masyarakat (Doring, 2010) 

(Peer & Stoeglehner, 2020). Dalam kerangka 

inovasi, peran Perguruan Tinggi sebagai 

“entrepreneurial university” didasarkan pada 

pemikiran perlunya pergeseran peran 

Perguruan Tinggi untuk masuk ke dalam 

realitas masyarakat dan berkontribusi dalam 

membangun ekosistem inovasi, tidak lagi 

sebagai “menara gading” (ivory tower) yang 

luhur namun berjarak (Etzkowitz et al., 2000). 

Di sini, keluhuran peran Perguruan Tinggi 

didapatkan dari nilai-nilai yang diakumulasikan 

dari berbagai pengetahuan ilmiah yang 

diekstraksi dari kerja-kerja inovasi dalam 

merespon permasalahan nyata di masyarakat. 

Dengan pendekatan situasi pro-inovasi, maka 

cita-cita Perguruan Tinggi Kelas Dunia 

(PKTD) di Indonesia dibangun dengan 

memproduksi pengetahuan-pengetahuan yang 

dibutuhkan masyarakat dunia yang didapatkan 

ketika para peneliti turut berperan dalam 

menyelesaikan permasalahan bangsa. 
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